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ABSTRAK 

 

Yayasan Gasing Center Papua merupakan lembaga sosial dan pendidikan yang menyelenggarakan berbagai 

program pengembangan sumber daya manusia melalui Program Gasing dan Les Gasing. Dalam pelaksanaannya, 

pengelolaan administrasi yayasan masih dilakukan secara manual dan terpisah antarbagian, sehingga 

menimbulkan permasalahan seperti keterlambatan laporan, duplikasi data, kesulitan pencarian arsip, serta 

rendahnya integrasi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Administrasi 

Terpadu Yayasan Gasing Center Papua berbasis web guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

pengelolaan administrasi yayasan. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall yang 

meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC), basis data 

MySQL, serta antarmuka responsif berbasis Tailwind CSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun mampu mengintegrasikan pengelolaan data pengguna, kegiatan Gasing, les Gasing, keuangan, dan arsip 

dokumen dalam satu platform terpusat, serta mendukung akses multi-user sesuai dengan peran masing-masing. 

Sistem ini terbukti dapat meningkatkan efektivitas kerja dan kualitas pengelolaan administrasi Yayasan Gasing 

Center Papua. 

 

Kata kunci :  sistem informasi, administrasi terpadu, yayasan, aplikasi web, Laravel, Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai sektor, termasuk sektor sosial dan 

pendidikan. Pemanfaatan sistem informasi berbasis 

web menjadi solusi strategis untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan 

administrasi. Transformasi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai pendukung operasional, tetapi juga 

berperan penting dalam mewujudkan tata kelola 

organisasi yang transparan, akuntabel, dan profesional 

[1]. 

Yayasan Gasing Center Papua merupakan 

lembaga sosial yang bergerak di bidang 

pengembangan sumber daya manusia, pendidikan, dan 

pemberdayaan masyarakat Papua melalui berbagai 

program pembinaan dan pelatihan, termasuk Program 

Gasing. Dalam menjalankan aktivitasnya, yayasan 

mengelola berbagai data administrasi, seperti data 

pengurus dan anggota, peserta program, kegiatan 

pelatihan, dokumentasi, serta laporan keuangan. 

Kompleksitas data tersebut menuntut adanya sistem 

pengelolaan yang tertata dan terintegrasi. 

Namun, hingga saat ini proses administrasi di 

Yayasan Gasing Center Papua masih dilakukan secara 

manual dan terpisah antarbagian. Kondisi tersebut 

menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain 

keterlambatan penyusunan laporan, duplikasi data, 

risiko kehilangan arsip, serta kesulitan dalam 

pencarian dan pemantauan data. Selain itu, sistem 

pencatatan yang belum terintegrasi menyulitkan pihak 

yayasan dalam memantau perkembangan program dan 

akuntabilitas penggunaan dana secara menyeluruh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Yayasan 

Gasing Center Papua membutuhkan sistem informasi 

administrasi terpadu berbasis web yang mampu 

mengintegrasikan seluruh proses administrasi dan 

operasional dalam satu platform digital. Sistem ini 

diharapkan dapat menyediakan pengelolaan data 

secara terpusat, akses informasi secara real-time, serta 

mendukung penggunaan multi-user dengan 

pengaturan hak akses sesuai peran masing-masing 

pengguna. 

Pengembangan Sistem Administrasi Terpadu 

Yayasan Gasing Center Papua berbasis web bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan administrasi, mendukung transparansi 

dan akuntabilitas, serta mempermudah koordinasi 

antarbagian. Sistem ini dirancang mencakup 

pengelolaan data pengurus dan anggota, manajemen 

keuangan, pengarsipan dokumen, pengelolaan 

program Les Gasing dan pelatihan Gasing, serta 

penyediaan portal informasi publik, sehingga dapat 

menjadi fondasi teknologi informasi yang 

berkelanjutan dalam mendukung misi sosial dan 

pendidikan yayasan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengelolaan organisasi sosial dan pendidikan 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir [2]. Transformasi digital 

menjadi kebutuhan utama bagi lembaga non-profit 

untuk meningkatkan efisiensi administrasi, 

transparansi pengelolaan data, serta kualitas layanan 

kepada pemangku kepentingan. Penerapan sistem 
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informasi administrasi berbasis web pada lembaga 

pendidikan mampu mengurangi beban kerja manual 

serta meningkatkan kecepatan pengolahan data 

administrasi [2]. 

Digitalisasi manajemen organisasi sosial 

berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas 

serta keterpaduan data antarbagian. Sistem informasi 

berbasis web memungkinkan integrasi data 

keanggotaan, keuangan, serta dokumentasi kegiatan 

dalam satu platform terpusat sehingga memudahkan 

proses pemantauan dan evaluasi program [3], [4]. 

Sistem informasi keuangan berbasis web dapat 

meningkatkan transparansi laporan serta 

meminimalkan kesalahan pencatatan transaksi pada 

organisasi non-profit [2], [5]. Penerapan sistem multi-

user dengan pengaturan hak akses berbasis peran 

mampu menjaga keamanan data serta mencegah 

penyalahgunaan informasi oleh pihak yang tidak 

berwenang [6], [7]. 

Pengelolaan arsip digital pada lembaga sosial, di 

mana sistem arsip berbasis web terbukti 

mempermudah pencarian dokumen, mengurangi risiko 

kehilangan data, serta meningkatkan efisiensi kerja 

secretariat [8], [9]. Dengan demikian, pengembangan 

sistem administrasi terpadu berbasis web menjadi 

solusi strategis bagi yayasan dalam menghadapi 

tantangan pengelolaan administrasi modern [10]. 

 

2.1. Website 

Website merupakan sistem yang berjalan melalui 

browser dan memanfaatkan server pusat sebagai 

media penyimpanan serta pengelolaan data [11]. 

Keunggulan utama website adalah kemudahan akses 

dari berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi 

tambahan serta kemampuannya untuk berjalan lintas 

platform [12], [13]. Karakteristik tersebut menjadikan 

aplikasi web sangat sesuai diterapkan sebagai sistem 

informasi administrasi, karena mampu menyediakan 

pengelolaan data yang terpusat, efisien, dan mudah 

diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan [14], 

[8]. 

 

2.2. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah 

bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk 

memvisualisasikan, merancang, dan 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML 

menyediakan berbagai diagram seperti use case 

diagram, activity diagram, sequence diagram, dan 

class diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

kebutuhan sistem, alur proses, serta interaksi antar 

komponen. Penggunaan UML dalam perancangan 

sistem informasi membantu meningkatkan kejelasan 

desain dan memudahkan komunikasi antara 

pengembang dan pihak terkait [15]. 

 

2.3. Database 

Database merupakan sistem terorganisir yang 

digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan 

mengakses data secara efisien. Dengan dukungan 

Database Management System (DBMS) seperti 

MySQL, data administrasi yayasan dapat disimpan 

secara aman, terstruktur, dan mudah diakses. 

Pemanfaatan basis data memungkinkan integritas serta 

konsistensi data tetap terjaga, yang sangat penting 

dalam pengelolaan data keanggotaan, keuangan, dan 

arsip dokumen dalam jangka panjang [16]. 

 

2.4. Laravel Framework 

Laravel merupakan framework PHP yang banyak 

digunakan dalam pengembangan aplikasi web modern 

karena menyediakan struktur kerja yang rapi, aman, 

dan efisien. Laravel menerapkan konsep Model View 

Controller (MVC) yang memisahkan logika bisnis, 

tampilan, dan pengelolaan data sehingga proses 

pengembangan sistem menjadi lebih terorganisir. 

Selain itu, Laravel dilengkapi dengan fitur bawaan 

seperti routing, middleware, authentication, template 

engine Blade, serta Eloquent ORM yang 

mempermudah pengelolaan basis data. Dukungan 

komunitas yang luas dan dokumentasi yang lengkap 

menjadikan Laravel sebagai pilihan tepat untuk 

membangun sistem informasi administrasi berbasis 

web yang membutuhkan keamanan dan skalabilitas 

tinggi. 

 

2.5. Tailwind dan Antarmuka Responsif 

Tailwind CSS merupakan framework CSS 

berbasis utility-first yang digunakan untuk 

mempercepat pengembangan antarmuka pengguna 

pada aplikasi web modern dengan menyediakan kelas-

kelas utilitas untuk mengatur tata letak, warna, 

tipografi, dan responsivitas secara langsung pada 

elemen HTML. Pendekatan ini memberikan 

fleksibilitas tinggi dalam membangun desain 

antarmuka yang konsisten dan mudah disesuaikan 

dengan kebutuhan sistem. Antarmuka responsif 

sendiri merupakan desain tampilan yang mampu 

menyesuaikan ukuran serta struktur halaman secara 

otomatis berdasarkan perangkat yang digunakan, baik 

desktop, tablet, maupun smartphone. Dukungan 

breakpoint pada Tailwind CSS memungkinkan 

pengaturan tampilan pada berbagai resolusi layar, 

sehingga sistem informasi berbasis web dapat diakses 

secara optimal oleh berbagai pengguna dan 

meningkatkan kenyamanan serta pengalaman 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. 

 

2.6. SSL dan Encryption 

Dalam pengelolaan data yayasan yang bersifat 

sensitif, aspek keamanan sistem informasi menjadi 

prioritas utama. Secure Socket Layer (SSL) atau 

Transport Layer Security (TLS) digunakan untuk 

mengenkripsi komunikasi antara browser pengguna 

dan server, sehingga mencegah pencurian data selama 

proses transmisi. Selain itu, penerapan teknik enkripsi 

pada tingkat basis data, seperti penggunaan algoritma 

hashing untuk kata sandi, berperan penting dalam 

melindungi data pengguna dari akses ilegal. 

Implementasi mekanisme keamanan ini sangat krusial 
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untuk menjaga integritas data serta privasi pengguna 

sistem [17]. 

 

2.7. Model-View-Controller (MVC) 

Model View Controller (MVC) adalah pola 

arsitektur perangkat lunak yang membagi aplikasi ke 

dalam tiga komponen utama, yaitu Model, View, dan 

Controller. 

a. Model berfungsi mengelola data serta logika 

bisnis, termasuk proses penyimpanan dan 

pengambilan data dari database. 

b. View bertanggung jawab menampilkan data 

kepada pengguna dalam bentuk antarmuka. 

c. Controller berperan sebagai penghubung antara 

Model dan View dengan mengatur alur data serta 

permintaan pengguna. 

 

Penerapan arsitektur MVC dalam pengembangan 

sistem administrasi yayasan memungkinkan sistem 

menjadi lebih modular, mudah dipelihara, serta 

mendukung pengembangan fitur baru tanpa 

memengaruhi keseluruhan sistem. Pola ini juga 

meningkatkan efisiensi pengembangan dan kualitas 

perangkat lunak yang dihasilkan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang akurat dan komprehensif 

terkait kebutuhan sistem, alur administrasi, serta 

permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan 

administrasi di Yayasan Gasing Center Papua. Data 

yang diperoleh pada tahap ini digunakan sebagai dasar 

dalam perumusan kebutuhan sistem dan perancangan 

solusi yang sesuai. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Observasi Langsung 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap 

proses administrasi dan pengelolaan data yang 

berjalan di lingkungan Yayasan Gasing Center 

Papua. Kegiatan observasi mencakup pendataan 

guru, siswa, jadwal kegiatan, absensi, pengelolaan 

arsip, serta aktivitas administrasi lainnya. Melalui 

observasi ini, peneliti dapat memahami alur kerja 

yang sedang diterapkan, mengidentifikasi kendala 

operasional, serta menemukan kebutuhan sistem 

yang belum terakomodasi secara optimal. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam proses administrasi, seperti 

pengelola yayasan, staf administrasi, serta tenaga 

pendidik. Teknik wawancara digunakan untuk 

menggali informasi mengenai proses bisnis yang 

berjalan, permasalahan yang sering dihadapi, serta 

kebutuhan dan harapan pengguna terhadap sistem 

administrasi terpadu yang akan dikembangkan. 

Hasil wawancara menjadi masukan penting dalam 

menentukan fitur dan fungsi sistem. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari 

berbagai literatur yang relevan, seperti buku, jurnal 

ilmiah, penelitian terdahulu, serta referensi lain 

yang berkaitan dengan sistem informasi 

administrasi, manajemen yayasan, dan 

pengembangan sistem berbasis web. Studi pustaka 

ini bertujuan untuk memperoleh landasan teoritis 

dan metodologis yang kuat guna mendukung 

proses analisis dan perancangan sistem. 

 

3.2  Metode Pengembangan Sistem 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

pengembangan Sistem Administrasi Terpadu Yayasan 

Gasing Center Papua berbasis web adalah metode 

Waterfall. Metode ini dipilih karena memiliki tahapan 

pengembangan yang terstruktur, sistematis, dan 

berurutan, sehingga sesuai untuk pengembangan 

sistem informasi berbasis web dengan kebutuhan yang 

telah didefinisikan secara jelas dan relatif stabil. 

 

 
Gambar 1. Metode waterfall 

 

Berdasarkan Gambar 1, model Waterfall terdiri 

atas lima tahapan utama yang dilaksanakan secara 

berurutan. Setiap tahapan memiliki fungsi dan tujuan 

yang saling berkaitan serta harus diselesaikan terlebih 

dahulu sebelum dilanjutkan ke tahapan berikutnya. 

Adapun penjelasan masing-masing tahapan adalah 

sebagai berikut: 

a. Requirements 

Tahap ini merupakan proses pengumpulan dan 

analisis kebutuhan sistem yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi, serta studi dokumentasi. 

Pada tahap ini ditentukan kebutuhan sistem yang 

diperlukan adanya fitur pengeloaan artikel, struktur 

organisasi, jadwal, guru gasing, guru les, siswa, 

dan absensi. 

b. Design 

Tahap perancangan bertujuan untuk menyusun 

desain sistem secara menyeluruh, meliputi 

perancangan basis data, arsitektur sistem, serta 

desain antarmuka pengguna. Seluruh struktur data, 

alur proses, dan hubungan antar modul sistem 

ditetapkan pada tahap ini sebagai acuan dalam 

proses pengembangan sistem. 

c. Implementation 

Tahap implementasi merupakan proses 

pembangunan sistem berdasarkan rancangan yang 

telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, modul-

modul sistem seperti administrasi yayasan, 

keuangan, arsip dokumen, manajemen penugasan 

dan penilaian, serta publikasi informasi mulai 
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dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL. 

d. Verification 

Tahap verifikasi adalah proses pengujian untuk 

memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai 

kebutuhan yang ada. Pengujian dilakukan langsung 

atau dengan metode Black-box yang dilakukan 

oleh peran (role) yang ada dalam sistem. 

e. Maintenance 

Tahap pemeliharan adalah tahap perbaikan bug, 

pengembangan sistem yang diperlukan dan 

pemantauan keamanan website untuk memastikan 

sistem berjalan stabil. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengembangan Sistem 

Informasi Yayasan Gasing Center Papua berbasis web 

yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, dan 

implementasi sistem untuk mendukung pengelolaan 

administrasi, keuangan, dokumentasi, serta kegiatan 

program Gasing secara terintegrasi. Pengembangan 

sistem ini bertujuan mengatasi permasalahan 

pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan secara 

manual, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi kerja, transparansi pengelolaan data, dan 

kualitas layanan yayasan. 

 

4.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengidentifikasi permasalahan pengelolaan 

administrasi Yayasan Gasing Center Papua yang 

masih bersifat manual dan terpisah, sehingga 

menyebabkan keterlambatan pendataan, duplikasi 

data, serta kesulitan dalam pelaporan dan koordinasi 

antarunit kerja. Hasil analisis menunjukkan perlunya 

sistem informasi terintegrasi yang dapat mengelola 

data pengguna, kegiatan Gasing dan Les Gasing, 

keuangan, dokumen, serta laporan penilaian dalam 

satu platform dengan dukungan akses multi-user 

sesuai peran pengguna. 

 

4.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk 

menggambarkan alur kerja dan kebutuhan fungsional 

Sistem Informasi Yayasan Gasing Center Papua secara 

menyeluruh menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) agar proses bisnis yayasan dapat 

terwakili dengan baik. Perancangan meliputi basis data 

yang mengelola data utama seperti pengguna, struktur 

organisasi, peserta Gasing, pelatih, les Gasing, 

keuangan, dan dokumen surat yang saling terintegrasi 

untuk mendukung pelaporan dan pengambilan 

keputusan, serta antarmuka yang sederhana, mudah 

digunakan, dan mendukung akses data secara real-time 

bagi seluruh pengguna. 

 

 

 

 

 

4.3. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use case diagram 

 

Use Case Diagram menggambarkan interaksi 

antara pengguna dan Sistem Informasi Yayasan 

Gasing Center Papua yang melibatkan beberapa aktor 

utama, yaitu Administrator, Sekretaris, Bendahara, 

Kepala Sekolah, Pelatih Gasing, dan Guru Les Gasing. 

Administrator berperan dalam pengelolaan pengguna, 

hak akses, struktur organisasi, data peserta, serta 

kegiatan Gasing dan Les Gasing, sementara Sekretaris 

menangani pengelolaan dokumen dan pembuatan 

nomor surat, serta Bendahara bertanggung jawab atas 

pengelolaan transaksi dan laporan keuangan. Pelatih 

Gasing dan Guru Les Gasing menggunakan sistem 

untuk melakukan penilaian dan pelaporan peserta, 

sedangkan Kepala Sekolah berperan dalam proses 

pendaftaran guru dan siswa. Diagram ini 

mencerminkan alur kerja terintegrasi dalam 

pengelolaan kegiatan Yayasan Gasing Center Papua. 

 

4.4. Entity Relationship Diagram 

 
Gambar 3. Entity relationship diagram 

uc Yayasan Gasing Papua

SISTEM ADMINISTRASI TERPAU YAYASAN GASING CENTER PAPUA
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Perancangan basis data sistem dilakukan 

menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) 

dengan entitas utama meliputi pengguna, peserta, 

kegiatan Gasing dan Les Gasing, kehadiran, serta 

penilaian yang saling terintegrasi. Perancangan ini 

bertujuan menjaga integritas data, menghindari 

duplikasi, serta mendukung pengelolaan administrasi 

dan pelaporan secara efisien. 

 

4.5. Activity Diagram 

 
Gambar 4. Activity Diagram Pendaftaran akun kepala 

sekolah dan pendaftaran kegiatan gasing 

 

Activity diagram ini menggambarkan alur 

proses pendaftaran kepala sekolah sekaligus 

pendaftaran kegiatan Gasing pada sistem administrasi 

yayasan. Proses diawali dengan pengguna melakukan 

login dan mengisi formulir pendaftaran melalui 

halaman yang tersedia. Setelah data disimpan, sistem 

meneruskan pendaftaran ke administrator untuk 

dilakukan verifikasi. Administrator kemudian 

memberikan keputusan terhadap pendaftaran yang 

diajukan, yaitu diterima atau ditolak. Jika pendaftaran 

diterima, data akan tersimpan dalam sistem dan proses 

pendaftaran dinyatakan selesai, sedangkan jika 

ditolak, pendaftaran tidak dilanjutkan. 

 

 
Gambar 5. Activity diagram pendaftaran les gasing 

Activity diagram ini menunjukkan alur 

pendaftaran siswa dan guru pada program Les Gasing. 

Proses dimulai dengan pengguna melakukan login ke 

dalam sistem dan mengisi formulir pendaftaran Les 

Gasing. Data yang telah diinput kemudian diproses 

oleh sistem dan ditampilkan pada dashboard 

administrator. Setelah proses validasi sistem, 

pendaftaran dinyatakan berhasil dan data peserta Les 

Gasing tersimpan dalam basis data untuk selanjutnya 

dikelola oleh pihak yayasan. 

 

4.6. Sequence Diagram 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Pendaftaran Kepala 

Sekolah dan Peserta Gasing 

 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Pendaftaran Les 

Gasing 

 

4.7. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan realisasi dari 

hasil perancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi 

berbasis web yang dapat digunakan oleh seluruh 

pengguna yayasan. Sistem ini dikembangkan dengan 

mempertimbangkan kemudahan akses, kejelasan 

navigasi, dan kesesuaian fungsi dengan kebutuhan 

masing-masing peran. 
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Kegiatan Gasing 

Guru/Siswa
Isi Formulir

Simpan Data

Status

Diterima

Ditolak

End

Keputusan Administrator

Yes

No

act Pendaftaran Les Gasing

SistemAdministrator

Start

Login Dashboard Administrator

Halaman Pendaftaran 

Siswa Les GasingIsi formulir

Pendaftaran Berhasil

End

sd Sequence Pendaftaran Kepala Sekolah dan Pendaftaran Kegiatan Gasing

Kepala Sekolah

Halaman

Pendaftaran Akun

Kepala Sekolah

Halaman Login Halaman

Dashboard Kepala

Sekolah

Halaman Pendaftaran

Peserta Guru/Siswa

Gasing

Database

Login()

Login berhasil()

Simpan Data()

Simpan Data()

Email dan password benar()

Disetujui()

Menunggu keputusan administrator()

Isi formulir()

Verifikasi()

Ditolak()

Daftar Peserta Gasing()

Isi email dan password()

Pendaftaran berhasil()

Isi formulir()

sd Sequence Pendaftaran Les Gasing

Administrator

Halaman Login Halaman

Dashboard

Administrator

Halaman

Pendaftaran

Peserta Les Gasing

Database

Simpan Data()

Email dan password benar()

Siswa berhasil terdaftar()

Isi email dan password()

Daftar Peserta Les Gasing()

Login berhasil()

Isi formulir()

Verifikasi()
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Gambar 8. Halaman pendafaran peserta gasing guru 

 

Halaman ini merupakan halaman formulir 

pendaftaran peserta guru untuk kegiatan atau event 

Gasing yang digunakan untuk menginput data 

identitas dan informasi administratif guru secara 

terstruktur. Melalui halaman ini, pengguna mengisi 

data seperti angkatan event, nama lengkap, tempat dan 

tanggal lahir, jenis kelamin, NIP, serta bidang 

keahlian, yang selanjutnya disimpan dalam sistem 

sebagai dasar pendataan, verifikasi, dan pengelolaan 

peserta kegiatan Gasing secara resmi dan terintegrasi. 

 

 
Gambar 9. Halaman pendaftaran peserta gasing siswa 

 

Halaman ini merupakan halaman formulir 

pendaftaran peserta siswa untuk kegiatan Gasing yang 

digunakan untuk menginput data identitas dan 

informasi administratif siswa secara terstruktur, 

seperti angkatan kegiatan, nama lengkap, NIK, tempat 

dan tanggal lahir, serta jenis kelamin, yang selanjutnya 

disimpan dalam sistem sebagai dasar pendataan, 

verifikasi, dan pengelolaan peserta kegiatan Gasing 

secara terintegrasi. 

 

 
Gambar 10. Halaman manajemen kegiatan gasing 

peserta guru 

 

 
Gambar 11. Halaman manajemen kegiatan gasing 

peserta siswa 

 

Halaman manajemen kegiatan Gasing digunakan 

untuk mengelola data peserta guru dan siswa secara 

terpusat, termasuk penambahan dan pengelompokan 

peserta berdasarkan angkatan, pengaturan status 

keikutsertaan, penugasan pelatih atau pendamping, 

serta pemantauan progres dan hasil kegiatan Gasing 

yang sedang berlangsung melalui fitur pencarian, 

filter, dan aksi pengelolaan data. 

 

 
Gambar 12. Halaman Manajemen Les Gasing 

 

Halaman manajemen les Gasing digunakan untuk 

mengelola data guru les secara terpusat, termasuk 

penambahan dan pemutakhiran data guru, pengaturan 

status aktif/nonaktif, serta sebagai dasar penugasan 

guru kepada siswa, pengelolaan jadwal les, pencatatan 

dan pelaporan hasil kegiatan les Gasing, jika ingin 

menambahkan siswa les gasing maka dapat menekan 

tombol “Tambah Guru”. 

 

4.8. Implementasi Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black-box untuk memastikan setiap fungsi 

utama berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional 

yang telah ditetapkan.  
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Tabel 1. Black box testing 

No Fitur yang Diuji Skenario Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Uji 

1. Login Isi email dan  password benar Masuk ke dashboard Berhasil 

2. Login Isi email dan password salah Tampil notifikasi kesalahan Berhasil 

3. 
Daftar 

Akun Kepsek 
Isi formulir Akun dibuat Berhasil 

4. Daftara Kegiatan Gasing Isi formulir 
Data tersimpan dan menunggu 

verifikasi 
Berhasil 

5. Daftar Les Gasing Isi formulir Data tersimpan Berhasil 

6. Verifikasi Pendafaran 
Administrator memverifikasi data 

pendaftaran kegiatan gasing 
Status pendaftaran diperbaruhi Berhasil 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian 

sistem, dapat disimpulkan bahwa Sistem Administrasi 

Terpadu Yayasan Gasing Center Papua berbasis web 

berhasil menjadi solusi atas permasalahan administrasi 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dan tidak 

terintegrasi, dengan menyediakan pengelolaan data 

terpusat yang lebih efisien, aman, dan mudah diakses. 

Sistem ini mendukung peningkatan transparansi, dan 

akuntabilitas. Sebagai saran pengembangan 

selanjutnya, sistem dapat ditingkatkan dengan 

penambahan fitur laporan visual berbasis tabel data, 

serta pengembangan aplikasi berbasis mobile agar 

akses sistem menjadi lebih fleksibel, disertai dengan 

pelatihan pengguna dan pemeliharaan sistem secara 

berkala untuk menjaga keamanan dan keberlanjutan 

aplikasi. 
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